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1 PENDAHULUAN

ABSTRACT

The rice field area of Warugunung Village is an agricultural area with a pond. In rice
fields there are various kinds of insects and ponds which are aquatic habitat types
with great potential as natural habitats for dragonflies (Odonata). Dragonflies are
flying insects that have an important role in the ecosystem, namely maintaining the
balance of the food chain by being a predator for insect pests. This study aims to
inventory and determine the composition of dragonflies found in the rice fields of
Warugunung Village, Surabaya. The research method used is the VES (Visual
Ecounter Survey) method and belt transects, as well as data analysis using the
Shannon-Wienner (H') species diversity index formula. The results obtained were 17
species from 3 families with a total of 139 individuals. The results of the diversity
index analysis show that the lowest diversity index is found at the Vegetation Pond
observation location with a value of H'= 2.41 and the lowest diversity index is at the
rice field observation location with a value of H'= 1.27.
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Capung merupakan serangga yang masuk dalam Ordo Odonata yang dibagi menjadi dua
Subordo, yaitu Anisoptera (Capung biasa) dan Zygoptera (Capung jarum) (Kalkman & Orr,
2013). Capung mepunyai peranan penting dalam ekosistem untuk menjaga keseimbangan
rantai makanan (Triyanti & arisand, 2020). Capung pada habitat aslinya berperan sebagai
predator yang memangsa serangga-serangga kecil yang dapat menyeimbangkan populasi
serangga-serangga kecil (Wijayanto et al., 2016). Capung dewasa maupun nimfa capung dapat
menjadi predator alami serangga di area persawahan, yaitu sebagai pemangsa hama tanaman
padi seperti: penggerek batang padi (Chilo sp.), wereng coklat (Nilaparvata lugens) dan walang
sangit (Leptocorisa acuta) (Borror et al., 1992). Capung dewasa dan nimfa capung juga dapat
dijadikan indikator kualitas lingkungan dengan cara mendeteksi gangguan antropogenik yang
berada disekitar lingkungan, nimfa capung memiliki sifat sensitif terhadap perubahan
lingkungan sehingga dapat dijadikan indikator kualitas air (Dolny et al., 2014).

Habitat capung selalu berkaitan dengan perairan baik mengalir atau air yang menggenang.
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Hal ini dikarenakan capung betina akan meletakkan telurnya di dalam air atau
menempelkannya di sela-sela tumbuhan air (Setiyono et al., 2017). Setiap spesies capung
memiliki habitat yang spesifik dengan kondisi lingkungan tertentu (Andrew et al., 2008).
Habitat capung tersebar luas di hutan, sawah, sungai, kebun dan danau. Selain itu keberadaan
capung juga dapat ditemukan di pekarangan rumah dan wilayah perkotaan (Ansori, 2008).
Keberadaan capung dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan
udara, kondisi perairan. serta ketersediaan makanan disuatu habitat untuk bertahan hidup (Rizal
& Hadi, 2015).

Perbedaan tipe habitat pada suatu wilayah merupakan salah satu faktor utama yang
mempengaruhi keanekaragaman jenis capung (Herlambang et al., 2016). Area Persawahan
Kelurahan Warugunung merupakan lahan persawahan dengan terdapat kolam yang berpotensi
sebagai habitat alami capung. Data mengenai keanekaragaman capung serta perbedaan
komposisi setiap habitat belum banyak tersedia, terutama di Kota Surabaya. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi dan mengetahui komposisi jenis capung yang
terdapat di Area Persawahan Kelurahan Warugunung, Surabaya, Jawa Timur.

2 METODE

2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02 Juli - 16 Agustus 2021. Pengambilan data di
lapangan dilakukan pada pukul 08.00 sampai 13.00 WIB. Penelitian ini dilakukan di area
persawahan Desa Warugunung, Surabaya, Jawa Timur, Indonesia. Pada lokasi penelitian di
Area Persawahan Kelurahan Warugunung dibagi menjadi tiga lokasi pengamatan, yaitu sawah
(S7°20° 4,4 E112° 39’ 55,0), kolam vegetasi (S7°20’ 8,8 E112°39’ 55,8) dan kolam non-
vegetasi (S7°20° 7,7 E112°39’ 54,2).

2.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode VES (Visual Ecounter Survey) dan metode transek belt.
Metode VES digunakan dalam mengamati spesies capung yang ada di lokasi, kemudian
menghitung jumlah individu dari setiap spesies. Sedangkan metode transek belt merupakan
metode yang dilakukan dengan cara menyusuri jalur lokasi yang telah ditentukan secara
melingkar. Pengambilan data dilakukan dengan mengidentifikasi spesies capung secara visual
dari morfologi capung yang ada di lokasi penelitian.

2.3 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat tulis, kamera, jam tangan,
thermohygrometer dan buku tulis untuk menulis data, Adapun bahan yang digunakan yaitu
capung yang terdapat di lokasi pengamatan.

2.4 Analisis Data

Data yang diperoleh berupa jenis capung dan jumlah spesies capung kemudian dianalisis
menggunakan rumus Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wienner (H’), dengan rumus
mengikuti (Metclafe, 1989) sebagai berikut:
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(H) =-Zpi Ln pi

Keterangan:

Pi =ni/N

Ni = Jumlah Individu Setiap Spesies
N = Jumlah Total Individu

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Inventarisasi Spesies

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di Area persawahan Warugunung, Surabaya
terdapat 17 spesies dari 3 Famili dengan total 139 individu (Tabel 1). Berdasarkan hasil
pengamatan menunjukkan bahwa di lokasi sawah spesies dengan jumlah individu yang paling
banyak adalah Orthetrum sabina dan spesies dengan individu paling sedikit adalah
Agriocnemis femina. Pada lokasi Kolam Vegetasi, spesies dengan jumlah individu yang paling
banyak adalah Acisoma panorpoides dan spesies dengan individu paling sedikit adalah
Brachydiplax chalybea. Pada lokasi Kolam non-vegetasi, spesies dengan jumlah individu yang
paling banyak dan spesies dengan individu paling sedikit adalah Brachythemis contaminata
dan Potamarcha congener.

Orthetrum sabina merupakan spesies dengan individu terbanyak di lokasi sawah dengan
total 8 individu. Pada lokasi ini, spesies Orthetrum sabina ditemukan hinggap pada batang
kayu kering dan vegetasi rerumputan. Spesies Orthetrum sabina merupakan capung memiliki
toleransi yang tinggi terhadap gangguan dan pencemaran pada lingkungan, sehingga dapat
ditemukan pada lingkungan yang kurang bagus. Hal ini sesuai dengan Kalita & Ray (2015) dan
Irawan & Rahadi (2016) yang menyatakan bahwa Spesies Orthetrum sabina dapat ditemukan
pada berbagai tipe habitat. Spesies ini sering dijumpai berkembang baik di perairan tidak
mengalir (Pamungkas, 2016) hingga aliran rawa yang mengalir lambat (Kumar, 1989l;
Haissoufi et al., 2015). Menurut Haissoufi et al. (2015), spesies Orthetrum sabina dapat
ditemukan pada habitat danau, kolam, sawah, hingga rawa-rawa. Capung ini memiliki
kebiasaan terbang di atas rerumputan pada area pesawahan (Setiyono et al., 2017; Rahadi et
al., 2013).

Agriocnemis femina merupakan spesies dengan jumlah individu paling sedikit di lokasi
sawah dengan total 2 individu. Pada lokasi ini, Spesies Agriocnemis femina ditemukan pada
vegetasi rumput yang sedikit lebat. Vegetasi pada lokasi sawah didominasi oleh rerumputan
dengan vegetasi yang sangat terbuka dan tidak adanya perairan, membuat spesies ini memiliki
individu yang sedikit. Hal ini didukung oleh Setiyono et al. (2017) dan Irawan & Rahadi
(2016), yang melaporkan bahwa spesies Agriocnemis femina memiliki habitat pada area
berumput di rawa, kolam atau sawah yang memiliki genangan air. Spesies ini juga sering
dijumpai pada genangan air yang terdapat eceng gondok (Nicolla et al., 2021; Dawn, 2014).
Spesies Agriocnemis femina memiliki kebiasaaan hinggap pada tumbuhan air dan aktif terbang
serta mencari makan di pagi hari (Nicolla et al., 2021).
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Tabel 1. Daftar Spesies, Jumlah Individu dan Status Konservasi

Jumlah
Subordo & Famili Spesies Kolam Kolam ko?\ts?etrlj\fasi
Sawah Vegetasi Non-
Vegetasi

Anisoptera

Gomphidae Ictinogomphus decoratus 2 LC

Libellulidae Acisoma panorpoides 13 2 LC
Brachythemis contaminata 8 13 LC
Brachydiplax chalybea 3 LC
Crocothemis servilia 4 9 LC
Diplacodes trivialis 3 2 LC
Macrodiplax cora 15 LC
Orthetrum sabina 8 5 7 LC
Pantala flavescens 7 5 LC
Potamarcha congener 1 LC
Rhyothemis phyllis 4 LC
Rhodothemis rufa 3 LC
Tholymis tillarga 4 2 LC

Zygoptera

Coenagrionidae  Agriocnemis femina 2 5 3 LC
Agriocnemis pygmaea 2 LC
Ischnura senegalensis 4 LC
Pseudagrion microcephalum 3 DD

Total 21 66 52

Catatan: DD (Data Deficient) and LC (Least Concern). Source: (IUCN, 2021).

Acisoma panorpoides merupakan spesies dengan individu terbanyak di lokasi kolam
vegetasi dengan total 13 individu. Pada lokasi ini, Spesies Acisoma panorpoides banyak
ditemukan hinggap pada rerumputan dengan vegetasi sedikit rapat dan pada tumbuhan air di
permukaan air. Lokasi kolam vegetasi yang didominasi rerumputan rapat dan terdapat
tumbuhan air pada pada pemukaan kolam menjadikan lokasi ini sebagai habitat yang cocok
bagi spesies Acisoma panorpoides. Hal ini sesuai dengan Irawan & Rahadi (2016), yang
melaporkan bahwa spesies Acisoma panorpoides memiliki habitat di area terbuka seperti danau
dan kolam yang memiliki perairan tenang dengan banyak vegetasi tumbuhan air. Spesies ini
sering dijumpai bertengger di vegetasi tumbuhan air di kolam (Kumar, 1984; Setiyono et al.
2017). Spesies Acisoma panorpoides dapat ditemukan di vegetasi rerumputan di tepian rawa
dan kolam (Pamungkas, 2016).

Brachydiplax chalybea merupakan spesies dengan individu paling sedikit di lokasi kolam
vegetasi dengan total 2 individu. Spesies Brachydiplax chalybea sering ditemukan hinggap di
ranting kering dan daun di atas perairan (Setiyono et al., 2017). Capung ini memiliki toleransi
yang cukup tinggi terhadap gangguan dan relatif tenang (Setiyono et al., 2017). Spesies
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Brachydiplax chalybea lebih menyukai habitat dengan air sedikit asam (Bora, 2019)

Macrodiplax cora merupakan spesies dengan individu terbanyak di lokasi kolam non-
vegetasi dengan total 15 individu. Pada lokasi ini, spesies Macrodiplax cora banyak dijumpai
hinggap pada ranting kayu kering di atas permukaan kolam dan pada ranting kering yang
menonjol di puncak pohon. Lokasi kolam non-vegetasi yang mempunyai area terbuka dan
memiliki banyak ranting kering di atas permukaan kolam, menjadikan lokasi ini menjadi
habitat yang cocok bagi spesies Macrodiplax cora. Hal ini sesuai dengan Setiyono et al. (2017),
yang melaporkan bahwa Spesies Macrodiplax cora sering dijumpai hinggap pada ranting dekat
perairan yang memiliki area terbuka dengan intensitas cahaya matahari yang tinggi. Spesies ini
dapat ditemukan pada habitat kolam, rawa, dan perairan dengan vegetasi rapat dan merupakan
jenis capung dengan kemampuan migrasi yang kuat (Pamungkas, 2016). Spesies Macrodiplax
cora menyukai area terbuka dan dapat ditemukan sepanjang tahun tetapi kebanyakan tersebar
di dataran rendah (Lieftinck, 1934).

Potamarcha congener adalah spesies dengan individu paling sedikit di lokasi kolam non-
vegetasi dengan total 1 individu. Pada lokasi ini, spesies Potamarcha congener dijumpai
hinggap pada ranting kering di kanopi yang terbuka. Jumlah pohon yang sedikit pada lokasi ini
membuat spesies Potamarcha congener hanya ditemukan satu individu. Hal ini sesuai dengan
Lieftinck (1934), yang menyatakan bahwa Spesies Potamarcha congener sering ditemukan
pada habitat kolam, rawa-rawa dan perairan terpencil, dengan kebiasaan bertengger di atas
ranting kering. Spesies ini aktif pada siang hari dan sering ditemukan hinggap pada ranting
pohon yang tinggi (Joseph & Labhiri, 1989). Spesies Potamarcha congener sensitif terhadap
obyek yang mendekat dan akan terbang dengan cepat jika terganggu (Lieftinck, 1934; Rahadi
etal., 2013).

3.2 Komposisi capung
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman tertinggi ditunjukkan

pada lokasi pengamatan Kolam Vegetasi dengan nilai H'=2.41. Nilai tertinggi setelahnya yaitu
pada lokasi pengamatan kolam non-vegetasi dengan nilai H'= 1.94, dan pada indeks
keanekaragaman terendah yaitu pada lokasi pengamatan Sawah dengan nilai H'= 1.27. Faktor
utama yang mempengaruhi perbedaan komposisi capung pada masing-masing lokasi yaitu
Perbedaan tipe habitat, kondisi vegetasi dan kanopi. Hal ini sesuai dengan Perez & Bautista
(2020) dan McCauley (2006), yang menyatakan bahwa tipe habitat merupakan salah satu
komponen utama dalam penyusun habitat capung. Selain itu, faktor penting penyedia habitat
alami capung yaitu kondisi vegetasi (Herlambang et al. 2016) dan tutupan kanopi (Paulson,
2009).
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Gambar 1. Perbandingan Nilai Indeks Keanekaragaman
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Gambar 2. Komposisi Famili
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Gambar 3. Data Mikroiklim

Lokasi kolam vegetasi merupakan kolam yang memiliki vegetasi bawah yang tidak
terlalu rapat dan memiliki kanopi sedikit terbuka. Dengan demikian, membuat lokasi kolam
terbuka memiliki nilai indeks keanekaragaman tertinggi, dikarenakan capung membutuhkan
habitat terbuka dengan intensitas cahaya yang optimal untuk digunakan dalam berjemur,
hingga mencari makan. Pada permukaan air kolam ini juga terdapat tumbuhan air kangkung
(Ipomoea aquatica) dan vegetasi rerumputan pada tepian kolam. Faktor vegetasi pada lokasi
ini merupakan faktor utama yang menjadikan lokasi ini mempunyai nilai indeks
keanekaragaman tertinggi pada area persawahan Warugunung. Hal ini dikarenakan vegetasi
pada permukaan atau badan air digunakan capung sebagai tempat untuk meletakkan telur
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(Nugrahani et al., 2014), berjemur dan bertengger (Silva et al., 2010; Remsburg, 2008).
Sedangkan pada capung fase larva digunakan untuk berlindung dari predator (Susanto &
Zulaikha, 2021). Pada lokasi kolam vegetasi terdapat 13 spesies dari dua famili (Gambar 2)
dengan total 66 individu. Terdapat enam capung yang hanya ditemukan pada lokasi kolam
vegetasi yaitu Brachydiplax chalybea, Rhyothemis phyllis, Rhodothemis rufa, Agriocnemis
pygmaea, Ischnura senegalensis dan Pseudagrion microchephalum.

Lokasi kolam non-vegetasi merupakan sebuah kolam yang memiliki kanopi terbuka dan
tidak terdapat tumbuhan pada permukaan air serta tepiannya. Pada tepian kolam tedapat sedikit
pohon dan diatas permukaan airnya banyak batang kayu kering sehingga digunakan berbagai
spesies capung untuk berjemur. Dengan kondisi habitat seperti itu, lokasi ini menjadi habitat
alami yang optimal bagi tiga spesies capung yang terbukti hanya ditemukan pada lokasi ini,
yaitu Ictinogomphus decoratus, Macrodiplax cora dan Potamarcha congener. Menurut
Setiyono et al. (2017) Spesies Ictinogomphus decoratus sering ditemukan hinggap pada ujung
ranting kering diatas perairan. Data dari Lieftinck (1934), melaporkan bahwa spesies
Macrodiplax cora sering dijumpai hinggap pada ranting di area dengan kanopi terbuka.
Sedangkan pada spesies Potamarcha congener sering dijumpai hinggap pada ranting yang
tinggi (Setiyono et al., 2017). Pada lokasi non-vegetasi ditemukan 10 spesies dari 3 famili
(Gambar 2) dengan total 52 individu.

Lokasi sawah yang merupakan area lahan terbuka yang dimanfaatkan sebagai lahan
sawah dengan memiliki vegetasi rerumputan dan kanopi yang sangat terbuka. Hal ini
menjadikan lokasi pengamatan memiliki indeks keanekaragaman terendah, dikarenakan
kanopi merupakan salah satu faktor penyusun habitat capung (Samways, 2008) dan beberapa
spesies capung membutuhkan kanopi untuk melindungi dari intensitas sinar matahari yang
terlalu tinggi (Nugrahani et al., 2014). Hasil pengukuran mikroiklim pada lokasi ini yaitu suhu
35.6 °C dan Intensitas cahaya 32767 Ix (Gambar 3), yang menunjukkan bahwa pada lokasi ini
memiliki Suhu dan Intensitas cahaya tertinggi dari semua lokasi pengamatan, hal ini juga salah
satu faktor yang menjadikan lokasi sawah mempunyai indeks keanekaragaman terendah. Pada
suhu yang tinggi capung akan terbang mencari lokasi lain (Samraoui et al., 1998) dan jika
intensitas cahayanya terlalu tinggi maka capung akan mencari tempat untuk bernaung (Corbet,
1962). Pada lokasi sawah ditemukan 4 spesies dari dua famili dengan total 21 individu.

4 KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di Area persawahan Warugunung, Surabaya
terdapat 17 spesies dari 3 Famili dengan total 139 individu. Pada penelitian ini menunjukkan
bahwa indeks keanekaragaman tertinggi ditunjukkan pada lokasi pengamatan Kolam Vegetasi
dengan nilai H'=2.41 dan pada indeks keanekaragaman terendah yaitu pada lokasi pengamatan
Sawah dengan nilai H'=1.27.

4.2 Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu diperlukan penelitian lanjutan mengenai
studi komposisi capung pada tipe ekosistem kolam dan sawah dengan waktu penelitian yang
lebih lama dan mencakup musim kemarau dan muhim penghujan.
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